
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

SKRIPSI

PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PAJAK DAN

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

ORANG PRIBADI DI KPP PRATAMA JAKARTA KEMBANGAN TAHUN

2013

DIAJUKAN OLEH:

NAMA : MONICA

NIM : 125100228

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT

GUNA MENCAPAI GELAR

SARJANA EKONOMI

2014



UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA :    MONICA

NIM :    125100228

JURUSAN : S-1 / AKUNTANSI

BIDANG KONSENTRASI :    AKUNTANSI PERPAJAKAN

JUDUL SKRIPSI                        :   PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN,

PENGETAHUAN PAJAK, DAN KUALITAS

PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP

PRATAMA JAKARTA KEMBANGAN

TAHUN 2013

Jakarta, 7 Januari 2014

Pembimbing,

Prof. Dr. Sukrisno Agoes, M.M., Ak, CPA



UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI SETELAH LULUS UJIAN
KOMPREHENSIF / SKRIPSI

NAMA                                         :    MONICA

NIM                                             :    125100228

JURUSAN :    S-1 / AKUNTANSI

BIDANG KONSENTRASI :    AKUNTANSI PERPAJAKAN

JUDUL SKRIPSI                        :   PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN,

PENGETAHUAN PAJAK, DAN KUALITAS

PELAYANAN  TERHADAP KEPATUHAN

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP

PRATAMA JAKARTA KEMBANGAN

TAHUN 2013

TANGGAL : KETUA PENGUJI :

( )

TANGGAL : ANGGOTA PENGUJI :

( )

TANGGAL : ANGGOTA PENGUJI :

( )



UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) Monica (125100228)

(B) PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PAJAK, DAN
KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
ORANG PRIBADI DI KPP PRATAMA JAKARTA KEMBANGAN
TAHUN 2013

(C) x+87 halaman ; 2014; tabel 30, gambar 10

(D) Akuntansi Perpajakan

(E) Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh sanksi perpajakan,
pengetahuan pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Kembangan tahun 2013 baik secara
parsial maupun simultan. Data primer diperoleh dengan melakukan
penyebaran kuesioner. Sampel penelitian ini adalah 100 responden yang
merupakan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Kembangan.
Penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS 18.00 for windows.
Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis regresi berganda. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah model uji-t dan uji-
F/ANOVA. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan sejumlah
pengujian instrumen pengumpulan data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanksi perpajakan, pengetahuan pajak,
dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi secara parsial. Dan secara simultan sanksi perpajakan, pengetahuan
pajak , dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Variabel independen yang paling dominan dalam penelitian
ini adalah kualitas pelayanan.

(F) Daftar Acuan 29 (2003-2013)

(G) Prof. Dr. Sukrisno Agoes, M.M., Ak, CPA



i

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya

yang senantiasa menyertai penulis sehingga penyusunan skripsi yang berjudul

“PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PAJAK, DAN

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

ORANG PRIBADI DI KPP PRATAMA JAKARTA KEMBANGAN TAHUN

2013” dapat selesai tepat pada waktunya. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk

memenuhi sebagian dari syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi

pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Tarumanagara.

Selama penyusunan skripsi ini, penulis menghadapi berbagai suka dan duka.

Tetapi berkat bantuan, bimbingan dan dorongan semangat dari berbagai pihak,

skripsi ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin

mengucapkan terima kasih dengan sepenuh hati kepada semua pihak yang telah

membantu dalam proses pengerjaan skripsi ini, yaitu kepada :

1. Prof. Dr. Sukrisno Agoes, M.M., Ak, CPA selaku dosen pembimbing yang

telah banyak meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan

bimbingan dan pengarahan yang bermanfaat kepada penulis selama

penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Sawidji Widiatmodjo, S.E., M.M., selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Tarumanagara.

3. Ibu Sriwahyuni, S.E., M.Si., Ak, selaku Ketua Jurusan S1 Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Tarumanagara.



ii

4. Para dosen dan staff pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara

atas bimbingannya dalam memberikan materi-materi perkuliahan yang

berguna untuk menambah pengetahuan penulis selama masa perkuliahan.

5. Pimpinan dan seluruh staff KPP Pratama Jakarta Kembangan serta semua

responden yang telah memberikan data yang diperlukan oleh penulis selama

penyusunan skripsi.

6. Kepada Papa dan Mama yang senantiasa memberikan dorongan, semangat dan

dukungannya baik secara moril maupun materiil sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

7. Teman-teman sesama bimbingan dan selama kuliah yang selalu bersama-sama

saling membantu dalam proses penyusunan skripsi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan masih

banyak terdapat kekurangan. Karenanya penulis dengan tangan terbuka bersedia

menerima kritik dan saran yang membangun guna melengkapi skripsi ini agar

menjadi lebih baik. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca

sekalian.

Jakarta, 7 Januari  2014

Penulis,

(Monica)



iii

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ……………………………………………… i

DAFTAR ISI ……………………………………………………….. iii

DAFTAR TABEL ………………………………………………….. vii

DAFTAR GAMBAR    ……………………………………………….. ix

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………… x

BAB I        PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ……………………………. 1

B. Identifikasi Masalah ………………………………….. 5

C. Ruang Lingkup ………………………………………. 5

D. Perumusan Masalah …………………………………… 6

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ……………………….. 6

F. Sistematika Pembahasan ………………………………. 7

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka ............................................................ 9

1. Perpajakan …………………………..……………. 9

a. Definisi Pajak …………….…………….……. 9

b. Unsur Pajak ………………………………..              10

c. Fungsi Pajak ………………………………. 10

d. Sistem Pemungutan Pajak …………………… 11



iv

e. Pengelompokan Pajak ………………………… 11

f. Teori Pemungutan Pajak ……………………… 12

2. Kepatuhan Wajib Pajak …………………………… 13

a. Definisi Kepatuhan Wajib Pajak ……………… 13

3. Sanksi Perpajakan ……...…………………………. 15

a. Definisi Sanksi Perpajakan …………………… 15

b. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak …………………………………… 15

4. Pengetahuan Pajak ……………………....………… 16

a. Definisi Pengetahuan Pajak …………………… 16

b. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak …………………………………… 17

5. Kualitas Pelayanan ……………………................... 18

a. Definisi Kualitas Pelayanan …………………... 18

b. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak ……............................. 19

6. Hasil Penelitian Terdahulu ……………………….. 20

B. Kerangka Pemikiran ...................................................... 23

1. Identifikasi Variabel ……………..…………….… 26

2. Definisi Variabel ………………………….…….. 26

3. Hipotesis …………………………………………. 27

BAB III     METODE PENELITIAN

A. Pemilihan Obyek Penelitian …………………………… 29



v

B. Metode Penarikan Sampel …………………………….. 29

1. Populasi dan Teknik Pemilihan Sampel …………… 29

2. Operasionalisasi Variabel .......................................... 30

C. Teknik Pengumpulan Data ……………………………. 33

D. Teknik Pengolahan Data ….….……………………….. 34

E. Teknik Pengujian Hipotesis …………………….…….. 38

BAB IV    HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian …………………... 42

B. Analisis dan Pembahasan ……………………………… 43

1.   Statistik Deskriptif      ……………………………….. 43

a.  Statistik Deskriptif Kuesioner     ………………... 43

b. Statistik Deskriptif Responden     ………………..           44

c. Statistik Deskriptif Data     ………………………           51

2. Pengujian Instrumen Pengumpulan Data ...………... 54

a. Uji Validitas ……………………………………. 55

b. Uji Reliabilitas ………………………………….. 58

3.   Transformasi Data     …………………………………         61

4. Pengujian Asumsi Klasik ............................................ 64

a. Uji Normalitas …………………………………… 64

b. Uji Multikolinearitas ……………………………. 66

c. Uji Heteroskedastisitas ………………………….. 68

5. Pengujian Hipotesis ………………………………..          70

a. Uji t    …………………………………………….. 71



vi

b. Uji F (ANOVA) ……………………………… 74

6.   Pembahasan    ……………………………………... 79

7.   Matriks Dan Penjelasan Dengan Penelitian Terdahulu        81

8.   Hasil Analisis     …………………………………… 82

BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan …….…………………………………… 84

B. Saran ………………………………………………… 86

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN



vii

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu     …………………………. 20

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel     ………………………………… 31

Tabel 3.2 Skala Likert     ………………………………………………. 34

Tabel 4.1 Jumlah Wajib Pajak Terdaftar di KPP Pratama Jakarta

Kembangan  Tahun 2013      …………………………………          42

Tabel 4.2 Karakteristik Responden ……………….………………… 44

Tabel 4.3 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin     ….……. 45

Tabel 4.4 Frekuensi Responden Berdasarkan Umur     ………………...          47

Tabel 4.5 Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan      … 48

Tabel  4.6 Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan ……… …...           49

Tabel 4.7 Frekuensi Responden Berdasarkan Wajib Pajak Terdaftar …. 50

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Pertanyaan Sanksi Perpajakan       ………          51

Tabel 4.9 Statistif Deskriptif Pertanyaan Pengetahuan Pajak     …...…...          52

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Pertanyaan Kualitas Pelayanan .………..          53

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Pertanyaan Kepatuhan Wajib Pajak ....           54

Tabel 4.12 Uji Validitas Butir Pertanyaan Sanksi Perpajakan     ..……..           55

Tabel 4.13 Uji Validitas Butir Pertanyaan Pengetahuan Pajak     ……...           56

Tabel 4.14 Uji Validitas Butir Pertanyaan Kualitas Pelayanan   ……….           57

Tabel 4.15 Uji Validitas Butir Pertanyaan Kepatuhan Wajib Pajak   …..           58

Tabel 4.16 Uji Reliabilitas Pertanyaan Sanksi Perpajakan ……..……           59

Tabel 4.17 Uji Reliabilitas Pertanyaan Pengetahuan Pajak     ..………..            59

Tabel 4.18 Uji Reliabilitas Pertanyaan Kualitas Pelayanan ………….           60



viii

Tabel 4.19 Uji Reliabilitas Pertanyaan Kepatuhan Wajib Pajak …… 60

Tabel 4.20 Tabel Hasil Transformasi …………………………………          62

Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas      …………………………………… 65

Tabel 4.22 Uji Multikolinearitas   …………………………………….. 67

Tabel 4.23 Uji Heteroskedastisitas   ……………………………………          68

Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis T-test Dengan Variabel Dependen

Kepatuhan Wajib Pajak     …………………….…………… 72

Tabel 4.25 Hasil Uji Test of ANOVA Dengan Variabel Dependen

Kepatuhan Wajib Pajak     ………………………………… 74

Tabel 4.26 Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Sanksi Perpajakan,

Pengetahuan Pajak, dan Kualitas Pelayanan dengan Variabel

Kepatuhan Wajib Pajak    ……………...……..……………          76

Tabel 4.27 Konsistensi Dengan Penelitian Sebelumnya     …………… 81



ix

DAFTAR GAMBAR

Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran ……………….………………….. 25

Gambar 2.2 Bagan Perumusan Hipotesis     …………………………… 28

Gambar  4.1 Pie Chart Statistik Deskriptif Jenis Kelamin     .……...…..           46

Gambar 4.2 Pie Chart Statistik Deskriptif Umur     …………………… 47

Gambar 4.3 Pie Chart Statistik Deskriptif Pendidikan ……………..            48

Gambar 4.4 Pie Chart Statistik Deskriptif Pekerjaan      ……………… 49

Gambar 4.5 Pie Chart Statistik Deskriptif Wajib Pajak Terdaftar …….. 50

Gambar 4.6 Grafik Uji Normalitas     …….…………………………… 66

Gambar 4.7 Grafik Uji Heteroskedastisitas    ……...…………………..            69

Gambar 4.8 Diagram Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda   …… 78



x

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran  1   Kuesioner

Lampiran 2 Hasil Kuesioner Variabel Sanksi Perpajakan, Pengetahuan Pajak,

Kualitas Pelayanan, Dan Kepatuhan WP OP

Lampiran  3   Hasil Statistik Deskriptif Data Variabel

Lampiran  4   Hasil Pengujian SPSS (Uji Validitas Dan Reliabilitas)

Lampiran 5 Hasil Pengujian SPSS (Uji Asumsi Klasik)

Lampiran  6   Hasil Transformasi

Lampiran  7   Hasil Pengujian SPSS (Uji Regresi Linear Berganda)

Lampiran  8   Tabel R (Pearson Product Moment)



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah pembayaran wajib kepada negara yang harus dibayar oleh wajib

pajak, dimana pajak tersebut dipungut oleh pemerintah dengan tujuan utama

sebagai sumber pendapatan negara yang digunakan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan, kesejahteraan rakyat serta membiayai pengeluaran pemerintah dan

pembangunan. Menurut Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

sumber penerimaan negara didapat dari penerimaan pajak dan penerimaan bukan

pajak. Dimana penerimaan pajak merupakan penerimaan dalam negeri yang

terbesar. Pajak yang ada akan digunakan oleh pemerintah untuk pembangunan

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik material maupun

spiritual.

Oleh karena pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah sampai saat ini

semakin lama semakin bertambah besar, maka hal tersebut mengharuskan

pemerintah untuk meningkatan penerimaan negara melalui  peningkatan

penerimaan pajak. Bahkan ketika krisis melanda Indonesia, penerimaan pajak

sampai batas tertentu masih dapat memberikan peranan dan sumbangan sangat

berarti dalam mengatasi krisis. Hal ini berarti semua pembelanjaan Negara harus

dibiayai dari penerimaan Negara, yaitu melalui penerimaan pajak dan penerimaan

bukan pajak. Penerimaan bukan pajak seperti penerimaan dari pemanfaatan

sumber daya alam (migas), pelayanan oleh pemerintah, pengelolaan kekayaan
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negara dan lain-lain, semuanya itu bersifat sangat tidak stabil. Oleh karena itu

satu-satunya pendapatan pemerintah  yang bersifat stabil adalah penerimaan dari

sektor perpajakan. Ini terjadi karena pajak adalah sumber yang pasti dalam

memberikan kontribusi dana kepada negara.

Dalam upaya meningkatkan potensi penerimaan pajak dari wajib pajak, telah

dilakukan upaya perbaikan pemungutan perpajakan oleh pemerintah yaitu dengan

penerapan self assessment system. Self assessment system adalah suatu sistem

pemungutan pajak dimana wajib pajak harus menghitung, membayar, dan

melaporkan jumlah pajak yang terutang. Akan tetapi pada kenyataannya, self

assessment system dapat berpotensi menimbulkan perilaku ketidakpatuhan pada

wajib pajak apabila tidak disertai dengan pengetahuan dan pemahaman pajak.

Beberapa contoh bentuk ketidakpatuhan yaitu para pembayar pajak mempunyai

kecenderungan untuk memperkecil laba sebelum pajak dengan tujuan untuk

meminimalkan jumlah pajak yang terutang seperti tax evasion dan tax avoidance

(Fadjar O.P. Siahaan: 2006). Tax evasion (penyeludupan pajak) mengandung arti

sebagai usaha yang dilakukan oleh wajib pajak apakah berhasil atau tidak untuk

mengurangi atau sama sekali menghapus pajak yang berdasarkan ketentuan yang

berlaku merupakan pelanggaran terhadap perundang-undangan perpajakan

sedangkan tax avoidance (penghindaran pajak) merupakan usaha yang sama yang

tidak melanggar ketentuan perundang-undangan. (Harry Graham Balter,2008)

Penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak telah banyak

dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu dan menghasilkan suatu

kesimpulan yaitu bahwa masalah kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari
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berbagai macam sisi seperti penegakan hukum, struktur organisasi, etika serta

gabungan dari semua sisi tersebut. Faktor-faktor lain seperti kualitas pelayanan,

sanksi perpajakan, dan pengetahuan pajak merupakan variabel lain yang juga

mempunyai kemungkinan mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak dalam

memenuhi kewajiban pajaknya.

Hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sanksi

perpajakan. Sanksi yang diberikan kepada para pelanggar peraturan perpajakan

dapat berupa sanksi pidana dan sanksi administratif. Penelitian yang dilakukan

oleh Fadjar O.P Siahaan (2006) menunjukkan hubungan yang positif antara sanksi

perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Sehingga semakin tinggi sanksi pajak

semakin tinggi perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini dapat

menekan pelanggaran wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajaknya.

Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap semua

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga wajib pajak dapat

menghitung, membayar, dan melaporkan pajak dengan benar dan tepat waktu.

Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak diharapkan dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sebelumnya penelitian menunjukkan

bahwa pengetahuan pajak penting dalam rangka meningkatkan tingkat kepatuhan

pajak (Richardson, 2006: 89). Artinya, wajib pajak lebih bersedia untuk mematuhi

aturan dan ketentuan yang berlaku jika mereka memahami konsep dasar

perpajakan.

Ada teori yang menyatakan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi

kewajibannya membayar pajak juga tergantung pada bagaimana petugas pajak
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memberikan mutu pelayanan yang terbaik kepada wajib pajak.(Miando Sahala

L.Panggabean,2002). Dalam praktiknya, menurut penelitian Ni Luh Supadmi

(2009) pelayanan pajak yang berkualitas harus diupayakan dapat memberikan 4K

yaitu: keamanan, keyamanan, kelancaran dan kepastian hukum yang dapat

dipertanggungjawabkan. Kualitas pelayanan dapat diberikan secara optimal oleh

kantor pajak kepada wajib pajak, karena kualitas pelayanan akan berpengaruh

terhadap tingkat kepuasaan wajib pajak dalam proses pembayaran wajib pajak,

dan pada akhirnya tingkat kepuasaan akan menimbulkan loyalitas mereka,

terutama berkaitan dengan pembayaran pajak pada periode berikutnya.

Masalah kepatuhan pembayaran pajak merupakan masalah yang penting bagi

peningkatan penerimaan pajak bagi pemerintah, maka dengan demikian perlu

dilakukan secara intensif pengkajian tentang faktor-faktor seperti sanksi

perpajakan, pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban pajaknya.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka dirasa perlu untuk melakukan

penelitian untuk membuktikan apakah sanksi perpajakan, pengetahuan pajak dan

kualitas pelayanan dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi

yang terdapat pada KPP Pratama Jakarta Kembangan. Berdasarkan  latar belakang

tersebut, maka penelitian tentang tax compliance wajib pajak orang pribadi ini

disusun dengan mengambil judul “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Pengetahuan

Pajak, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi di KPP Pratama Jakarta Kembangan Tahun 2013”.
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, yang menjadi dasar

penelitian bagi penulis adalah mengidentifikasi munculnya permasalahan yang

mempengaruhi perilaku ketidakpatuhan pada wajib pajak orang pribadi dalam

membayar pajak yang disebabkan oleh beberapa faktor. Sanksi pajak dianggap

faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan serta

pemahaman wajib pajak mengenai hal-hal perpajakan sangat dibutuhkan dalam

melaksanakan kewajiban pajaknya. Kualitas pelayanan yang diberikan petugas

pelayanan pajak memberikan kepuasan wajib pajak yang akan meningkatkan

loyalitas mereka terutama terhadap pembayaran kewajiban pajak pada periode

selanjutnya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Banyak variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi

dalam memenuhi kewajiban perpajakan seperti sanksi perpajakan, dukungan

lingkungan, gender, tingkat pendidikan, kualitas pelayanan, pengetahuan

pajak, persepsi serta nilai-nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sanksi perpajakan, pengetahuan

pajak, dan kualitas pelayanan.

2. Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di KPP

Pratama Jakarta Kembangan.

3.  Penelitian dilakukan pada tanggal 21, 22, 25, dan 26 November 2013.
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D. Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi, dan ruang lingkup masalah

di atas, maka peneliti merumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah sanksi perpajakan, pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, baik secara parsial

maupun simultan.

2.  Faktor manakah di antara sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, dan kualitas

pelayanan yang paling dominan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, dan kualitas

pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, baik

secara parsial maupun simultan.

2. Untuk mengetahui independent variable yang paling dominan berpengaruh  di

antara sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, dan kualitas pelayanan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Sedangkan manfaat yang ingin dicapai adalah:

1. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan

pemahaman dalam bidang perpajakan terutama mengenai kepatuhan pajak.
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2. Bagi wajib pajak, penelitian ini dapat sebagai acuan untuk meningkatkan

perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.

3. Bagi bidang akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan

pemahaman mengenai pengaruh sanksi perpajakan, pengetahuan pajak dan

kualitas pelayanan terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

menambah informasi dan wawasan tentang administrasi perpajakan terutama tentang

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran keseluruhan mengenai pembahasan penulisan

skripsi ini, akan diuraikan pembahasan dari tiap-tiap bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat yang bisa diperoleh dari

penelitian ini dan sistematika pembahasan dari skripsi ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka dan

kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam analisis

penelitian. Tinjauan pustaka berisi tentang pengertian pajak,

kepatuhan pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, kualitas

pelayanan yang diberikan kantor pajak dan hasil penelitian
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terdahulu. Sedangkan dalam kerangka pemikiran berisikan

tentang identifikasi variabel, definisi variabel, dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang pemilihan objek penelitian, metode

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab ini membahas tentang analisis dan hasil penelitian yang

mencakup tentang obyek dan hasil penelitian. Obyek penelitian

mencakup tentang gambaran umum obyek penelitian.

Sedangkan pada hasil penelitian mencakup tentang analisis data

dan hasil pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan hasil analisis dari

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya disertai

dengan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan sebagai sarana

pertimbangan dan acuan dalam penelitian selanjutnya.
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